Bunga Rampai Fatwa Yusuf Qardhawi 

Isikandungan: 

• Pemikiran Salafiyah 

• Sunnah Rasul: Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban 

• Visi Hukum dalam Sunnah Nabi Saw 

• Berinteraksi dengan Al Qur'an 

Sumber: 

ISNET Homepage 



PEMIKIRAN SALAFI 



Yang dimaksud dengan "Pe mikir an Salafi" di sini ialah kerangka berpikir (manhaj fikri) yang tercermin dalam 
pemahaman generasi terbaik dari ummat ini. Yakni para Sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan setia, dengan mempedomani hidayah Al-Qur'an dan tuntunan Nabi SAW. 

Kriteria Manhaj Salafi yang Benar 

Yaitu suatu manhaj yang secara global berpijak pada prinsip berikut : 

Berpegang pada nash-nash yang ma'shum (suci), bukan kepada pendapat para ahli atau tokoh. 
Mengembalikan masalah-masalah "mutasyabihat" (yang kurang jelas) kepada masalah "muhkamat" 
(yang pasti dan tegas). Dan mengembalikan masalah yang zhanni kepada yang qath'i. 

Memahami kasus-kasus furu' (kecil) dan juz'i (tidak prinsipil), dalam kerangka prinsip dan masalah 
fundamental. 

Menyerukan "Ijtihad" dan pembaruan. Memerangi "Taqlid" dan kebekuan. 

Mengajak untuk ber-iltizam (memegang teguh) akhlak Islamiah, bukan meniru trend. 

Dalam masalah fiqh, berorientasi pada "kemudahan" bukan "mempersulit". 

Dalam hal bimbingan dan penyuluhan, lebih memberikan motivasi, bukan menakut-nakuti. 

Dalam bidang aqidah, lebih menekankan penanaman keyakinan, bukan dengan perdebatan. 

Dalam masalah Ibadah, lebih mementingkan jiwa ibadah, bukan formalitasnya. 

Menekankan sikap "ittiba"' (mengikuti) dalam masalah agama. Dan menanamkan semangat "ikhtira"' 
(kreasi dan daya cipta) dalam masalah kehidupan duniawi. 

Inilah inti "manhaj salafi" yang merupakan khas mereka. Dengan manhaj inilah dibinanya generasi Islam 
terbaik, dari segi teori dan praktek. Sehingga mereka mendapat pujian langsung dari Allah di dalam 
Al-Qur'an dan Hadits-Hadits Nabi serta dibuktikan kebenarannya oleh sejarah. Merekalah yang telah 
berhasil mentransfer Al-Qur'an kepada generasi sesudah mereka. Menghafal Sunnah. Mempelopori berbagai 
kemenangan (futuh). Menyebarluaskan keadilan dan keluhuran (ihsan). Mendirikan "negara i lm u dan Iman". 
Membangun peradaban robbani yang manusiawi, bermoral dan mendunia. Sampai sekarang masih tercatat 
dalam sejarah. 

Citra "Salafiah" Dirusak oleh Pihak yang Pro dan Kontra 

Istilah "Salafiah" telah dirusak citranya oleh kalangan yang pro dan kontra terhadap "salafiah". Orang-orang 
yang pro-salafiah - baik yang sementara ini dianggap orang dan menamakan dirinya demikian, atau yang 
sebagian besar mereka benar-benar salafiyah - telah membatasinya dalam skop formalitas dan kontroversial 
saja, seperti masalah-masalah tertentu dalam Ilmu Kalam, Tlm u Fiqh atau Tlm u Tasawuf. Mereka sangat 
keras dan garang terhadap orang lain yang berbeda pendapat dengan mereka dalam masalah-masalah kecil 
dan tidak prinsipil ini. Sehingga memberi kesan bagi sementara orang bahwa manhaj Salaf adalah metoda 
"debat" dan "polemik", bukan manhaj konstruktif dan praktis. Dan juga mengesankan bahwa yang dimaksud 
dengan "Salafiah" ialah mempersoalkan yang kecil-kecil dengan mengorbankan hal-hal yang prinsipil. 
Mempermasalahkan khilafiah dengan mengabaikan masalah-masalah yang disepakati. Mementingkan 
formalitas dan kulit dengan melupakan inti dan jiwa. 




Sedangkan pihak yang kontra-salafiah menuduh faham ini "terbelakang", senantiasa menoleh ke belakang, 
tidak pernah menatap ke depan. Faham Salafiah, menurut mereka, tidak menaruh perhatian terhadap masa 
kini dan masa depan. Sangat fanatis terhadap pendapat sendiri, tidak mau mendengar suara orang lain. 
Salafiah identik dengan anti pembaruan, mematikan kreatifitas dan daya cipta. Serta tidak mengenal moderat 
dan pertengahan. 

Sebenarnya tuduhan-tuduhan ini merusak citra salafiah yang ha kik i dan penyem-penyemnya yang asli. 
Barangkali tokoh yang paling menonjol dalam mendakwahkan "salafiah" dan membelanya mati-matian pda 
masa lampau ialah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah beserta muridnya Imam Ibnul-Qoyyim. Mereka inilah orang 
yang paling pantas mewakili gerakan"pembaruan Islam" pada masa mereka. Karena pembaruan yang 
mereka lakukan benar-benar mencakup seluruh disiplin i lm u Islam. 

Mereka telah menumpas faham "taqlid", "fanatisme madzhab" fiqh dan i lm u kalam yang sempat mendominasi 
dan mengekang pemikiran Islam selama beberapa abad. Namun, di samping kegarangan mereka dalam 
membasmi "ashobiyah madzhabiyah" ini, mereka tetap menghargai para Imam Madzhab dan memberikan 
hak-hak mereka untuk dihormati. Hal itu jelas terlihat dalam risalah "Rafi - malaam 'anil - A'immatil A'lam" 
karya Ibnu Taimiyah. 

Demikian gencar serangan mereka terhadap "tasawuf 1 karena penyimpangan-penyimpangan pemikiran dan 
aqidah yang menyebar di dalamnya. Khususnya di tangan pendiri madzhab "Al-Hulul Wal-Ittihad" 
(penyatuan). Dan penyelewengan perilaku yang dilakukan para orang jahil dan yang menyalahgunakan 
"tasawuf' untuk kepentingan pribadinya. Namun, mereka menyadari tasawuf yang benar (shahih). Mereka 
memuji para pemuka tasawuf yang ikhlas dan robbani. Bahkan dalam bidang ini, mereka meninggalkan 
warisan yang sangat berharga, yang tertuang dalam dua jilid dari "Majmu' Fatawa" karya besar Imam Ibnu 
Taimiyah. Demikian pula dalam beberapa karangan Ibnu-Qoyyim. Yang termasyhur ialah "Madarijus Salikin 
syarah Manazil As-Sairin ila Maqomaat Iyyaka Na'budu wa Iyyaka Nasta'in", dalam tiga jilid. 

Mengikut Manhaj Salaf Bukan Sekedar Ucapan Mereka 

Yang pelu saya tekankan di sini, mengikut manhaj salaf, tidaklah berarti sekedar ucapan-ucapan mereka 
dalam masalah-masalah kecil tertentu. Adalah suatu hal y ang mungkin teijadi, anda mengambil 
pendapat-pendapat salaf dalam masalah yang juz'i (kecil), namun pada hakikatnya anda meninggalkan 
manhaj mereka yang universal, integral dan seimbang. Sebagaimana juga mungkin, anda memegang teguh 
manhaj mereka yang kulli (universal), jiwa dan tujuan-tujuannya, walaupun anda menyalahi sebagian 
pendapat dan ijtihad mereka. 

Inilah sikap saya pribadi terhadap kedua Imam tersebut, yakni Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnul-Qoyyim. Saya 
sangat menghargai manhaj mereka secara global dan memahaminya. Namun, ini tidak berarti bahwa saya 
harus mengambil semua pendapat mereka. Jika saya melakukan hal itu berarti saya telah terperangkap dalam 
"taqlid" yang baru. Dan berarti telah melanggar manhaj yang mereka pegang dan perjuangkan sehingga 
mereka disiksa karenanya. Yaitu manhaj "nalar" dan "mengikuti dalil". Melihat setiap pendapat secara 
obyektif, bukan memandang orangnya. Apa artinya anda protes orang lain mengikut (taqlid) Imam Abu 
Hanifah atau Imam Malik, jika anda sendiri taqlid kepada Ibnu Taimiyah atau Ibnul-Qoyyim 



Juga termasuk menza lim i kedua Imam tersebut, hanya menyebutkan sisi ilm iah dan pemikiran dari hidup 




mereka dan mengabaikan segi-segi lain yang tidak kalah penting dengan sisi pertama. Sering terlupakan sisi 
Robbani dari kehidupan Ibnu Taimiyah yang pernah menuturkan kata-kata: "Aku melewati hari-hari dalam 
hidupku dimana suara hatiku berkata, kalaulah yang dinikmati ahli syurga itu seperti apa yang kurasakan, 
pastilah mereka dalam kehidupan yang bahagia". 

Di dalam sel penjara dan penyiksaannya, beliau pernah mengatakan: "Apa yang hendak dilakukan musuh 
terhadapku? Kehidupan di dalam penjara bagiku merupakan khalwat (mengasingkan diri dari kebisingan 
dunia), pengasingan bagiku merupakan rekreasi, dan jika aku dibunuh adalah mati syahid". 

Beliau adalah seorang laki-laki robbani yang amat berperasaan. Demikian pula muridnya Ibnul-Qoyyim. Ini 
dapat dirasakan oleh semua orang yang membaca kitab-kitabnya dengan hati yang terbuka. 

Namun, orang seringkah melupakan, sisi "dakwah" dan "jihad" dalam kehidupan dua Imam tersebut. Imam 
Ibnu Taimiyah terlibat langsung dalam beberapa medan pertempuran dan sebagai penggerak. Kehidupan dua 
tokoh itu penuh diwarnai perjuangan dalam memperbarui Islam. Dijebloskan ke dalam penjara beberapa 
kali. Akhirnya Syaikhul Islam mengakhiri hidupnya di dalam penjara, pada tahun 728 H. Inilah makna 
"Salailah" yang sesungguhnya. 

Bila kita alihkan pandangan ke zaman sekarang, kita temukan tokoh yang pating menonjol mendakwahkan 
"salaflah", dan pating gigih mempertahankannya lewat artikel, kitab karangan dan majalah pembawa missi 
"salaflah", ialah Imam Muhammad Rasyid Ridha. Pem-red majalah "Al-Manar' yang selama kurun waktu tiga 
puluh tahun lebih membawa "bendera" salaflah ini, menulis Tafsir "Al-Manar" dan dimuat dalam majalah yang 
sama, yang telah menyebar - ke seluruh pelosok dunia. 

Rasyid Ridha adalah seorang "pembaharu" (mujaddid) Islam pada masanya. Barangsiapa membaca 
"tafsir"nya, sperti : "Al-Wahyu Al-Muhammadi", "Yusrul-Islam", "Nida' Lil-Jins Al-Lathief ', "Al-Khilafah", 
"Muhawarat Al-Mushlih wal-Muqoltid" dan sejumlah kitab dan makalah-makalahnya, akan melihat bahwa 
pemikiran tokoh yang satu ini benar-benar merupakan "Manar" (menara) yang memberi petunjuk dalam 
perjalanan Islam di masa modem. Kehidupan amatinya merupakan bukti bagi pemikiran "salafiah"nya. 

Beliaulah yang merumuskan sebuah kaidah "emas" yang terkenal dan belakangan dilanjutkan Imam Hasan 
Al-Banna. Yaitu kaidah : 

"Mari kita saling bekerja sama dalam hal-hal yang kita sepakati. Dan mari kita saling 
memaafkan dalam masalah-masalah yang kita berbeda pendapat." 

Betapa indahnya kaidah ini jika dipahami dan diterapkan oleh mereka yang meng-klaim dirinya sebagai 
"pengikut Salaf'. 



(disalin dari buku "Aulawiyaat Al Harokah Al Islamiyah fil Marhalah Al Qodimah" karya Dr.Yusuf Al 
Qordhowi, edisi terjemahan Penerbit Usamah Press) 
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Visi Hukum dalam Sunnah Nabi Saw 



Pendahuluan 

Sunnah Nabi yang suci telah menghadapi gempuran dari para hamba pemikiran Barat. Mereka, dengan 
sekuat tenaga dan upaya berusaha membunuh dan mematikannya. Beragam cara mereka lakukan, dan 
beragam jalan mereka tempuh, untuk mencapai tujuan itu. 

Ada yang berusaha mengembangkan sikap skeptis terhadap sunnah. Yaitu dengan meragukan keabsahan 
seluruh sunnah, atau sunnah yang terucapkan saja -dan ini adalah bentuk sunnah yang terbesar- atau juga 
meragukan periwayat-periwayat yang masyhur, seperti Abu Hurairah r.a. 

Ada yang berusaha meragukan keabsahan sunnah sebagai sumber hukum Islam dan pembentukan 
ajarannya. Mereka berkata, kita cukup berpegang kepada Al Quran saja!. 

Adapula yang berusaha menghancurkan sunnah dengan sunnah sendiri. Yaitu dengan mengambil sebagian 
hadist dan meletakkannya bukan pada tempatnya. Kemudian dijadikan sebagai dahi bagi apa yang tidak 
sesuai dengan kandungan sunnah itu sendiri. 

Hadits yang Diletakkan Bukan Pada Tempatnya 

Di antara hadits-hadits yang diletakkan bukan pada tempatnya, dan digunakan untuk tujuan yang buruk, 
adalah: Hadits masyhur yang diriwayatkan oleh Muslim dalam masalah pembuahan pohon kurma. Hadits itu, 
dalam sebagian riwayat berbunyi: 

"Kalian lebih tahu tentang perkara dunia kalian." [Hadist ini diriwayatkan oleh Muslim dalam 
kitab Sahih-nya, dalam kitab Al Fadlail, dari riwayat Thalhah, Rafi' bin Khudaij, A'isyah, dan 
Anas r.a. (hadist-hadist no. 2361-2363) dari Shahih Muslim, tahqiq Muhammad Fu'ad Abdul 
Baqy. Akan disebutkan riwayatnya secara lengkap pada halaman selanjutnya] 

Sebagian dari mereka ada yang berusaha menafikan adanya sistem politik dalam Islam secara total, dengan 
berdasarkan hanya satu hadits ini saja. Karena, menurut mereka, masalah politik, baik pokok maupun 
parsialnya, adalah urusan duniawi kita, maka otomatis kita lebih tahu tentangnya. Wahyu tidak mempunyai 
kompetensi untuk membelikan aturan dan petunjuk dalam masalah ini. Bagi mereka, Islam adalah agama 
tanpa negara, dan aqidah tanpa syari'ah!. 

Sebagian yang lain berusaha menafikan adanya sistem ekonomi dalam Islam, juga dengan bersandarkan pada 
satu hadits ini!. Seorang sahabat pernah berdialog denganku pada seperempat abad yang lalu. Ia menafikan 
Islam mempunyai teori ekonomi, baik secara hukum, aturan dan praktek. Salah satu landasannya yang paling 
kuat adalah hadits ini. Aku telah merekam dialog tersebut, dan aku sebutkan dalil-dalil yang ia 
pergunakan-lebih tepatnya alasan-alasan yang dibuat-buat-, kemudian aku bantah semua dalil-dalil itu 
pada salah satu buku yang aku tulis. 




Yang terpenting, ada sebagian orang yang ingin menghancurkan seluruh hadits-hadits yang tercatat dalam 
kitab-kitab hadits, yang mengatur masalah perdagangan, mu'amalah, hubungan sosial, ekonomi dan politik 
hanya dengan satu hadits ini saja. Seakan-akan Rasulullah Saw. mensabdakan hadits ini untuk menasakh 
'menghapus' seluruh sabda, perbuatan dan persetujuannya yang lain, yang tercatat sebagai hadits yang suci!. 

Sikap ekstreem sebagian manusia ini mendorong seorang ulama besar, seperti muhaddits Syeikh Ahmad 
Syakir, memberikan komentar atas hadits ini, dalam Musnad Imam Ahmad [Lihat: Komentar atas hadits 
nomor 1395 dari kitab Musnad Ahmad, dengan tahqiq Ahmad Muhammad Syakir, cet. Daar Ma'arif.] Ia 
berkata: "Hadits ini telah didengung-dengungkan oleh orang-orang atheis Mesir dan orang-orang yang 
terbaratkan, seperti para budak orientalis dan murid para missionaris, sebagai dahi untuk menyerang ahli 
sunnah dan orang-orang yang mendukung sunnah, serta orang-orang yang bergelut dalam bidang syari'ah 
Islam. Mereka berusaha menghapus seluruh sunnah, dan mengingkari syari'ah Islam, dalam mengatur 
mu'amalah, tatanan sosial, dan sebagainya. Mereka berpendapat bahwa semua itu adalah urusan dunia. 
Dengan berdasarkan pada hadist yang diriwayatkan oleh Anas: 

"Kalian lebih tahu tentang urusan dunia Kalian". Allah SWT lebih tahu bahwa mereka tidak mempercayai 
pokok agama, ketuhanan dan risalah kenabian. Serta dalam diri mereka tidak mempercayai Al Quran. 
Jikapun dari mereka itu ada yang beriman, maka ia hanya berimana di ujung lidahnya saja, sedangkan 
hatinya mengimani yang sebaliknya. Mereka tidak beriman dengan sepenuh keyakinan, namun semata 
karena taklid dan takut saja. Maka jika ada suatu kandungan syari'ah Islam, Al Quran dan sunnah yang 
bertentangan dengan apa yang mereka pelajari di Mesir atau di Eropa, mereka tanpa ragu-ragu 
mengagungkan dan memihak kepada apa yang ada di Eropa. Mereka segera memilih apa yang mereka 
pelajari dari guru-guru mereka, dan apa yang disenangi oleh hati mereka!. Kemudian, setelah itu, mereka 
menisbahkan diri mereka, atau orang menisbahkan mereka kepada Islam ! !. 

Hadits tersebut amat jelas, tidak bertentangan dengan Al Quran, dan tidak menjadi landasan untuk 
mena fik an sunnah sebagai sumber hukum dalam segala urusan. Karena hadits tersebut datang dalam masalah 
pembuahan kurma. Ketika, pada suatu saat Rasulullah Saw. Bersabda: "Aku pikir, perbuatan itu tidak akan 
menghasilkan apa-apa". Sabda Rasulullah Saw. tersebut tidak bermuatan larangan atau perintah. Dan tidak 
sedang menyampaikan pesan dari Allah SWT Serta beliau tidak menjadikannya sebagai sunnah, sehingga 
maknanya tems meluas dan menjadi landasan untuk merobohkan pokok syari'ah Islam." 

Makna: "Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian" 

Maka, apa makna hadits ini: "Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian?" 

Maknanya amat jelas. Yaitu agama tidak turut campur dalam urusan-urusan manusia yang didorong oleh 
insting dan kebutuhan duniawinya. Kecuali jika telah terjadi sikap berlebihan, mengurangi atau 
penyimpangan. Dan agama akan turut campur tangan untuk mengaitkan seluruh gerak manusia -yang 
bersipat insting atau biasa- dengan tujuan-tujuan Rabbaniah yang luhur serta akhlak yang mulia. Kemudian 
memberikan tuntunan etika kemanusian yang luhur dalam melaksanan semua tugas tersebut, sehingga 
membedakan manusia dari hewan. 



Kami akan berikan beberapa contoh tentang perkara keduniaan, serta sikap Islam terhadapnya. 




1. Perang 



Perang, Misalnya. Islam datang menentukan tujuan-tujuan berperang, memerintahkan manusia untuk bersiap 
menghadapi peperangan, bersikap waspada terhadap musuh, serta menyiapkan segala kekuatan untuk itu. 
Seperti firman Allah SWT 

"Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) 
berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama! ". ( QS. An-Nisa: 71) 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah dan musuhmu ". ( QS. Al Anfal: 60 ) 

"Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus". ( QS. An-Nisa: 102) 

Dan sabda Rasulullah Saw: 

"Ketahuilah, kekuatan adalah dalam memanah (menombak, menembak)." [Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 'Uqbah bin 'Amir, dalam kitab Al Imarah dengan nomor: 

1917] 

"Barangsiapa telah belajar memanah [menombak, menembak] kemudian ia melupakannya, 
berarti ia telah kufur ni'mat." [Hadits ini diriwayatkan oleh Daud, An-Nasai, dan Hakim 
mensahihkannya serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Seperti tertulis dalam Al Mustadrak 2/95 
dari hadits 'Uqbah bin 'Amir. Lihatlah buku kami: Al Muntaqa min at-Targhib wa at-Tarhib" 
juz 1 hal. 361-62] 

"Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan ka lim at Allah, maka ia berada dijalan Allah." 
[Hadits muttafaq alaih. Lihat: Al-Lu'lu wa al Marjan fim a ittafaqa Syaikhan, Muhammad Fu'ad 
Abdul Baqi 1243, 1244. Yaitu dari hadits Abi Musa] 

Serta memberikan landasan etika yang harus d iik uti dalam berperang: 

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu 
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas". ( QS. Al Baqarah: 190). Dalam hadits: 

"Janganlah kalian bersikap tidak jujur (dalam masalah ghanimah), jangan pula berhianat, dan 
jangan menghancurkan mayat musuh, serta jangan pula membunuh anak kecil ... dst." [Hadits 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Buraidah dalam kitab Al Jihad, no. 1331] 

Sedangkan masalah macam senjata yang digunakan dalam berperang, cara membuatnya, serta bagaimana 
mempergunakannya dan lainnya, semua itu bukan urusan agama. Tetapi menjadi urusan dan tanggungjawab 
menteri pertahanan serta pimpinan angkatan bersenjata. 




Pada suatu masa, senjata yang digunakan adalah pedang, tombak dan panah. Pada masa selanjutnya 
manjanik (alat pelontar batu dan bara api, penj). Kemudian berkembang menjadi senjata api dan mortir. 
Sementara pada masa berikutnya menggunakan bom dan pelum kendali. 

Pada suatu masa, tentara menggunakan kuda. Pada waktu lain menggunakan gajah. Dan pada masa 
berikutnya menggunakan tank, kapal udara atau kendaraan luar angkasa. 

Tuntunan agama bagi peperangan pada era kuda, sama dengan tuntunannya bagi peperangan luar angkasa. 

Tujuannya sama: Yaitu untuk meninggikan ka lim at Allah". Adabnya sama. Yaitu: 

"... dan janganlah kalian berhianat serta jangan pula menghancurkan mayat musuh." 

"... dan janganlah kalian berlebihan, karena Allah tidak menyukai orang yang bersikap 
berlebihan". 

Persiapan kekuatan semampu mungkin, bersikap waspada terhadap musuh, serta melatih umat, juga sama. 
Alat-alat dan perangkat dapat berubah, sementara ajaran dan tujuannya adalah tetap. 

2. Pertanian 

Contoh lain adalah pertanian. 

Islam mendorong untuk memperhatikan profesi pertanian. Dan menjanjikan kepada para petani ganjaran 
yang paling baik di sisi Allah SWT 

"Setiap mus lim yang menanam suatu tanaman atau suatu tumbuhan, kemudian tanamannya itu 
dimakan oleh burung, manusia atau hewan, maka itu akan menjadi sadaqah baginya." [Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Al Muzara'ah, dan oleh Mus lim dalam kitah Al 
Masaqah, dari hadits Anas. Lihat: Al-Lu'lu wa al Maijan fim a Ittafaqa Alaihi Asy-Syaikhan, 
Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, juz 2 no. 1001] 

Akan tetapi agama tidak turut campur untuk mengajarkan manusia bagaimana menanam, apa yang ditanam, 
kapan menanam, dengan apa menamam, dan dengan apa mengairi tanamannya itu. Apakah dengan timba, 
atau dengan alat mekanik, dengan pengairan tradisional, dengan spray atau dengan cara lainnya. 

Agama tidak tumt campur dalam masalah ini dan bukan bidangnya. Ini adalah urusan kementrian pertanian 
dan instansi yang berkaitan!. 

Alat pertanian telah berkembang dengan pesat. Dimulai dari alat pertanian yang ditarik kerbau menjadi mesin 
mekan ik . Cara dan alat pengairanpun telah berubah, dari ember-ember yang berputar menjadi alat-alat 
mekanik modem. Dari pengairan dengan cara dialirkan menjadi penyemprotan dengan spray. Namun, itu 
semua tidak merubah sikap dan ajaran agama yang telah tetap. 



3. Pengobatan 




Contoh lainnya, untuk menambah kejelasan, adalah tentang pengobatan. Sejak zaman baheula manusia 
memahami penyakit sebagai suatu takdir yang diberikan Allah SWT kepada manusia. Dan, apa yang telah 
ditakdirkan oleh Allah pasti akan terjadi, dengan demikian apa manfaat berobat? Nabi Saw. memperhatikan 
hal ini, dan menjelaskan kepada manusia bahwa penyakit adalah dari Allah, dan obat juga dari Allah SWT 

"Wahai hamba Allah: Berobatlah, karena Allah tidak hanya menurunkan penyakit, namun juga 
menurunkan obat. Kecuali bagi satu penyakit ini: Tua." [Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan 
penulis kitab sunan yang lain, serta Ibnu Hibban dan Hakim dari Usamah bin Syarik. Seperti 
terdapat dalam kitab Al Jami' Shagir wa Ziadatuhu, no. 9734] 

"Allah tidak hanya menurunkan penyakit, namun juga menurunkan obat." [Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud, seperti tertulis dalam kitab Al 
Jami' ash-Shagir, no. 5558] 

"Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian pada barang yang diharamkan atasmu." [Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Mas'ud secara mauquf dan mu'allaq, dalam Ath-Thibb. 
Kemudian Ibnu Syaibah menyambungnya dan sanadnya sahih] 

Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang berobat: Apakah berobat akan merubah qadar yang telah 
ditentukan?. Rasulullah Saw. Menjawab: 

"Ia juga termasuk qadar Allah.." [Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmizi dalam bab-bab Ath-Thib 
no. 2066, cet. Himsha, ia berkata: Hadits ini hasan. Juga ia tulis dalam bab Al Qadar, no. 

2149. Oleh Ibnu Majah dalam Ath-Thib no. 3437. Ahmad dalam Al Musnad 3/421. Serta Al 
Hakim dalam Al Mustadrak 4/199 dan 402 dan ia mensahihkannya. Dan Albani mensahihkan 
hadits ini dalam mentakhrijkan bukuku Musykilat Al Faqr Wa Kaifa ' Alajaha al Islam, no. 1 1] 

Dengan demikian, segera dapat dipahami, bahwa Rasulullah Saw. menganjurkan untuk memelihara pisik dan 
menjaganya dari seluruh penyakit. Karena pisik adalah bekal orang mu'min untuk beijihad dan untuk 
menunaikan kewajibannya kepada Rabb-nya, dirinya, keluarga dan masyarakat seluruhnya. 

Sedangkan masalah obat. Apa obat itu? Bagaimana membuatnya? Dari bahan apa? Berapa ukurannya? Dan 
setemsnya... semua itu bukan urusan agama. Namun urusan dan tanggungjawab kementrian kesehatan serta 
instansi yang berkaitan. 

Namun anjuran agama untuk berobat, serta tidak berobat dengan barang yang haram tems berlaku. Dan 
perintah untuk memelihara tubuh juga tems berjalan, tidak terhapus atau tergantikan. 

Inilah pengertian dari hadits: "Kalian lebih tahu tentang urusan Kalian". Bukan maksudnya mengucilkan 
agama dari kehidupan duniawi. 
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Berinteraksi dengan Al Qur'an 

Dr. Yusuf al Qaradhawi 

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan 
Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan 
mendapat pembalasan yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya." ( Al 
Kahfi: 1-3) 

Salawat serta salam bagi Nabi yang mujizatnya Al Qur'an, imamnya Al Qur'an, akhlaqnya Al Qur'an, dan 
penghias dadanya, cahaya hatinya juga penghilang kesedihannya adalah Al Qur'an: Nabi Muhammad bin 
Abdullah, dan keluarganya serta para sahabatnya, yang beriman dengannya, mendukung dan membantunya, 
serta mengikuti cahaya yang diturunkan kepadaanya, mereka adalah orang-orang yang beruntung, dan 
seluruh orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat. 

Amma ba'du: 

Rabb kita telah memberikan kemuliaan kepada kita -sebagai kaum Mus lim in- dengan menganugerahkan 
kitab suci yang terbaik yang diturunkan kepada manusia. Rabb kita juga, telah memuliakan kita dengan 
mengutus nabi yang terbaik yang pernah diutus kepada manusia. Sesuai firman Allah SWT: 

"Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat 
sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya?" (Al Anbiyaa: 10). 

Kitalah, kaum mus lim in, satu-satunya umat yang meme lik i manuskrip langit yang paling autentik, yang 
mengandung firman-firman Allah SWT yang terakhir, yang diberikan untuk menjadi petunjuk bagi umat 
manusia. Dan anugerah itu tems terpelihara dari pembahan dan pemalsuan kata maupun makna. Karena 
Allah SWT. telah menjamin untuk memeliharanya, dan tidak dibebankan tugas itu kepada siapapun dari 
sekalian makhluk-Nya: 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (Al Hijr: 9). 

Al Qur'an adalah kitab Ilahi seratus persen: "(Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun 
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Tahu." (Huud: 1) 

"Dan sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al 
Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji." ( Fush-shilat: 41-42) 





Tidak ada di dunia ini, suatu kitab, baik itu kitab agama atau kitab biasa, yang teijaga dari pembahan dan 
pemalsuan, kecuali Al Qur'an. Tidak ada seorangpun yang dapat menambah atau mengurangi satu hurup-pun 
darinya. 

Ayat-ayatnya dibaca, didengarkan, dihapal dan dijelaskan, sebagaimana bentuknya saat diturunkan oleh 
Allah SWT kepada nabi Muhammad Saw, dengan perantaraan mh yang terpercaya (Jibril). 

Al Quran berisikan seratus empat belas surah. Seluruhnya dimulai dengan basmalah 
(bismihahirrahmariirrahim). Kecuali satu surah saja, yaitu surah at Taubah. Ia tidak dimulai dengan basmalah. 
Dan tidak ada seorang pun yang berani untuk menambahkan basmalah ini pada surah at Taubah, baik 
dengan tulisan atau bacaan. Karena, dalam masalah Al Qur'an ini, tidak ada tempat bagi akal untuk campur 
tangan. 

Perhatian kaum mus lim in terhadap Al Quran sedemikian besarnya, hingga mereka juga menghitung 
ayat-ayatnya —bahkan kata-katanya, dan malah hump-humpnya-. Maka bagaimana mungkin seseorang 
dapat menambah atau mengurangi suatu kitab yang dihitung kata-kata dan hump-humpnya itu?! 

Tidak ada di dunia ini suatu kitab yang dihapal oleh ribuan dan puluhan ribu orang, di dalam hati mereka, 
kecuali Al Qur'an ini, yang telah dimudahkan oleh Allah SWT untuk diingat dan dihapal. Maka tidak aneh 
jika kita menemukan banyak orang, baik itu lelaki maupun perempuan, yang menghapal Al Qur'an dalam 
mereka. Ia juga dihapal oleh anak-anak kecil kaum Muslimin, dan mereka tidak melewati satu hurup-pun 
dari Al Qur'an itu. De mik ian juga dilakukan oleh banyak orang non Arab, namun mereka tidak melewati satu 
hump-pun dari Al Qur'an itu. Dan salah seorang dari mereka, jika Anda tanya: "siapa namamu?" -dengan 
bahasa Arab- niscaya ia tidak akan menjawab! (Karena tidak paham bahasa Arab!, penj.). Ia menghapal 
Kitab Suci Rabbnya semata untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, meskipun ia tidak 
memahami apa yang ia baca dan ia hapal, karena ia tertulis dengan bukan bahasanya. 

Al Qur'an tidak semata dijaga makna-makna, kahmat-kalimat serta lafazh-lafazhnya saja, namun juga cara 
membaca dan makhraj hump-humpnya. Seperti kata mana yang harus madd (panjang), mana yang harus 
ghunnah (dengung), izhhar (jelas), idgham (digabungkan), ikhfa (disamarkan) dan iqlab (dibalik). Atau seperti 
yang digarap oleh suatu ilmu khusus yang dikenal dengan "ilmu tajwid Al Qur'an". 

Hingga rasam (metode penulisan) Al Qur'an, masih tetap tertulis dan tercetak hingga saat ini, seperti tertulis 
pada era khalifah Utsman bin Affan r.a., meskipun metode dan kaidah penulisan telah berkembang jauh. 
Hingga saat ini, tidak ada suatu pemerintah muslim atau suatu organisasi ilm iah pun, yang berani merubah 
metode penulisan Al Qur'an itu, dan menerapkan kaidah-kaidah penulisan yang berlaku bagi seluruh buku, 
media cetak, koran dan lainnya yang ditulis dan dicetak, bagi Al Qur'an. 

Allah SWT menurunkan Al Qur'an untuk memberikan kepada manusia tujuan yang paling mulia, dan jalan 
yang paling lurus. 

"Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus." (Al Israa: 

9 ) 



"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan 




keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus." ( Al Maaidah: 15-16) 

Al Qur'an adalah "cahaya" yang dianugerahkan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, di samping cahaya 
fithrah dan akal: 

"Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis)." (An Nuur: 35). Dan Al Qur'an mendeskripsikan 
dirinya sendiri sebagai cahaya, dalam banyak ayat. 

Seperti dalam firman Allah SWT: 

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, 

(Muhammad dengan mu jizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al Qur'an)." (An Nisaa: 174) 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Qur'an) yang 
telah Kami turunkan." (At Taghaabun: 8). 

Dan berfirman kepada para sahabat Rasulullah Saw dengan firman-Nya: 

"Dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an)." (Al A'raaf: 157) 

Di antara karakteristik cahaya adalah: Dirinya sendiri telah jelas, kemudian ia memperjelas yang lain. Ia 
membuka hal-hal yang samar, menjelaskan hakikat-hakikat, membongkar kebatilan-kebatilan, menolak 
syubhat (kesamaran), menunjukkan jalan bagi orang-orang yang sedang kebingungan saat mereka gamang 
dalam menapaki jalan atau tidak me milik i petunjuk jalan, serta menambah jelas dan menambah petunjuk bagi 
orang yang telah mendapatkan petunjuk. Dan jika Al Qur'an mendeskripsikan dirinya sebagai "cahaya", dan 
dia adalah "cahaya yang istimewa", ia juga mendeskripsikan Taurat dengan kata yang lain: 

"Di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)." 

Seperti dalam firman Allah SWT: 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi)". (Al Maaidah: 44) 

Demikian juga mendeskripsikan Injil seperti itu, seperti dalam firman Allah SWT tentang Nabi 'Isa: 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi) ." (Al Maidah: 46) 

Perbedaan dalam dua pengungkapan itu menunjukkan perbedaan antara Al Qur'an dengan kitab-kitab suci 
lainnya. Seperti diungkapkan oleh Al Bushiry dalam Lamiah-nya: 

"Maha Besar Allah, sesungguhnya agama Muhammad Dan kitab sucinya adalah kitab suci yang 
paling lums dan paling teguh Jangan sebut kitab-kitab suci lainnya di depannya Karena, saat 
mentari pagi telah bersinar, ia akan memadamkan pelita-pelita". 




Hal itu karena Al Qur'an ini datang untuk membenarkan kitab-kitab suci yang telah turun sebelumnya. Yaitu 
yang berkaitan dengan pokok-pokok aqidah dan akhlak, sebelum kitab-kitab itu dipalsukan dan diubah 
tangan manusia. Al Qur'an juga mengungguli kitab-kitab suci sebelumnya, yaitu dengan mengoreksi dan 
meluruskan tambahan-tambahan dan perubahan-perubahan yang telah disisipkan oleh manusia dalam 
kitab-kitab itu. Tentang hal ini Allah SWT berfirman: 

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, membenarkan 
apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
kitab-kitab yang lain itu." (Al Maaidah: 48) 

Al Qur'an -sebagaimana ia diturunkan oleh Allah SWT- mempunyai keunggulan-keunggulan yang 
membuatnya istimewa dibanding kitab suci lainnya. Ia adalah kitab Ilahi, kitab suci yang menjadi mukjizat, 
kitab yang memberikan penjelasan dan dimudahkan untuk dipahami, kitab suci yang dijamin pemeliharaan 
keautentikannya, kitab suci bagi agama seluruhnya, kitab bagi seluruh zaman, dan kitab suci bagi seluruh 
manusia. 

Al Qur'an juga mempunyai maksud dan tujuan yang dibidiknya, di antaranya: meluruskan 
kepercayaan-kepercayaan dan pola pandang manusia tentang Tuhan, kenabian, dan balasan atas amal 
perbuatan, serta meluruskan pola pandangan tentang manusia, kemuliaannya dan menjaga hak-haknya, 
terutama bagi kalangan yang lemah dan tidak berpunya. 

Ia juga bertujuan untuk menghubungkan manusia dengan Rabbnya, agar manusia hanya menyembah-Nya 
semata dan bertaqwa kepada-Nya dalam seluruh urusannya. 

Al Qur'an juga bertujuan untuk membersihakan jiwa manusia, yang jika jiwa itu telah bersih niscaya bersih 
dan baiklah selumh masyarakat. Dan jika jiwa itu rusak, niscaya rusaklah masyarakat seluruhnya. 

Ia juga berusaha membentuk keluarga yang kemudian menjadi pangkal kedirian suatu masyarakat. Juga 
mengajarkan sikap adil terhadap kalangan perempuan, yang merupakan pokok utama dalam bangunan 
keluarga. 

Al Qur'an juga membangun umat yang saleh, yang dianugerahkan amanah untuk menjadi saksi bagi manusia, 
yang diciptakan untuk memberikan manfaat bagi manusia dan memberikan petunjuk bagi mereka. 

Setelah itu, mengajak untuk menciptakan dunia manusia yang saling kenal mengenal dan tidak saling 
mengisolasi diri, saling memberi maaf dan tidak saling membenci secara fanatik, serta untuk bekerja sama 
dalam keb aik an dan ketaqwaan, bukan dalam kejahatan dan permusuhan. 

Kita berkewajiban untuk memperlakukan Al Qur'an ini secara baik: dengan menghapal dan mengingatnya, 
membaca dan mendengarkannya, serta mentadabburi dan merenungkannya. 

Kita juga berkewajiban untuk berlaku baik terhadapnya dengan memahami dan menafsirkannya. Tidak ada 
yang lebih baik dari usaha kita untuk mengetahui kehendak Allah SWT terhadap kita. Dan Allah SWT 
menurunkan kitab-Nya agar kita mentadabburinya, memahami rahasia-rahasianya, serta mengeksplorasi 
mutiara-mutiara terpendamnya. Dan setiap orang berusaha sesuai dengan kadar kemampuannya. 




Namun yang disayangkan, dalam bidang ini telah teijadi kerancuan yang berbahaya, yaitu dalam memahami 
dan menafs ir kan Al Qur'an. Oleh karena itu harus dibuat rambu-rambu dan petunjuk yang mampu menjaga 
dari kekeliruan dalam usaha ini, serta perlu diberikan peringatan tentang ranjau-ranjau yang menghadang di 
jalan, yang dapat berakibat patal jika dilanggar. 

Tidak selayaknya umat Al Qur'an mengalami hal yang sama yang pernah teijadi dengan umat Taurat, yang 
diungkapkan oleh Al Qur'an dalam firman-Nya: 

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian mereka tiada 
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal." (Al Jumu'ah: 5). 

Kita juga harus berlaku baik terhadap Al Qur'an dengan mengikuti petunjuknya, mengerjakan ajarannya, 
menghukum dengan syari'atnya serta mengajak manusia mengikuti petunjuknya. Ia adalah manhaj bagi 
kehidupan individu, undang-undang bagi aturan politik, serta petunjuk dalam berdakwah kepada Allah SWT. 

Inilah yang berusaha dilakukan buku ini dalam empat bab utamanya, dengan bertumpu —terutama- pada Al 
Qur'an itu sendiri, karena ia adalah objek kita, namun ia juga petunjuk itu. 

Umat kita pada abad-abad pertama -yang merupakan abad-abad yang paling utama- telah berinteraksi 
dengan baik terhadap Al Qur'an. Mereka berlaku baik dalam memahaminya, mengetahui tujuan-tujuannya, 
berlaku baik dalam mengimplementasikannya secara massive dalam kehidupan mereka, dalam 
bidang-bidang kehidupan yang beragam, serta berlaku baik pula dalam mendakwahkannya. Contoh terbaik 
hal itu adalah para sahabat. Kehidupan mereka telah diubah oleh Al Quran dengan amat drastis dan 
revolusioner. Al Qur'an telah merubah mereka dari perilaku-perilaku jahiliyah menuju kesucian Islam, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan ke dalam cahaya. Kemudian mereka diik uti oleh murid-murid mereka 
dengan baik, untuk selanjutnya murid-murid generasi berikutnya mengikuti murid-murid para sahabat itu 
dengan baik pula. Melalui mereka itulah Allah SWT memberikan petunjuk kepada manusia, membebaskan 
negeri-negeri, memberikan kedudukan bagi mereka di atas bumi, sehingga mereka kemudian mendirikan 
negara yang adil dan baik, serta peradaban ilmu dan iman. 

Kemudian datang generasi-generasi berikutnya, yang menjadikan Al Qur'an terlupakan, mereka menghapal 
hump-hurupnya, namun tidak memperhatikan ajaran-ajarannya. Mereka tidak mampu berinteraksi secara 
benar dengannya, tidak memprioritaskan apa yang menjadi prioritas Al Qur'an, tidak menganggap besar apa 
yang dinilai besar oleh Al Qur'an serta tidak menganggap kecil apa yang dinilai kecil oleh Al Qur'an. Di 
antara merek ada yang beriman dengan sebagiannya, namun kafir dengan sebagiannya lagi, seperti yang 
dilakukan oleh Bani Israel sebelum mereka terhadap kitab suci mereka. Mereka tidak mampu berinteraksi 
secara baik dengan Al Qur'an, seperti yang dikehendaki oleh Allah SWT. Meskipun mereka mengambil 
berkah dengan membawanya serta menghias dinding-dinding rumah mereka dengan ayat-ayat Al Qur'an, 
namun mereka lupa bahwa keberkahan itu terdapat dalam mengikut dan menjalankan hukum-hukumnya. 
Seperti d ifir mankan oleh Allah SWT: 

"Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat." (Al An'aam: 155) 



Tidak ada jalan untuk membangkitkan umat dari kelemahan, ketertinggalan dan keterpecah-belahan mereka 
selain dari kembali kepada Al Qur'an ini. Dengan menjadikannya sebagai panutan dan imam yang diikuti. 




Dan cukuplah Al Qur'an sebagai petunjuk: 



"Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?." (An Nisaa: 122) 
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